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Harakatuna.com. Apabila seorang suami menuliskan pesan talak sharih atau
talak kinayah kepada istrinya dichatingan ataupun ditulis di atas kertas, maka
dalam hal ini dikembalikan kepada niatnya si suami ketika ia menuliskan pesan
tersebut. Sehingga ketika si suami menuliskan pesan talak tersebut tidak ada
niatan untuk mentalak, maka tulisannya menjadi sia-sia, karena tulisan tersebut

masih memungkinkan terhadap selain maksud talak, seperti mencoba-coba
mengetik, berhikayat dan lain-lain.

Akan tetapi ketika si suami menuliskan pesan tersebut memang sedari awal
berniat untuk mentalak istrinya, maka talaknya terjadi menurut gaul al-adhar.
Sebagaimana yang dijelaskan oleh Imam an-Nawawi didalam kitab Minhajut
Thalibin [hal : 106]

4;\95\9%?'.5 sl Qb@iﬁb\}qr‘\g s 3l i o g

Artinya : “Dan andaikan ada orang yang menulis talak dan dia tidak berniat untuk
mentalak maka sia-sia, namun jikalau berniat untuk mentalak maka menurut
pendapat al-adhar ialah talaknya terjadi.”


https://www.harakatuna.com/mentalak-istri-dengan-chat-an-menurut-hukum-islam.html
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Dihukumi sia-sia pada kasus di atas yang dimaksud ialah talaknya tidak terjadi.
Dengan catatan selama orang yang menulis talak tersebut tidak melafalkan
dengan suaranya, baik ketika dia sedang menulis atau setelah menulis kata-kata
talak tersebut. Sebagaimana keterangan Syaikh Zainuddin bin Abdul Aziz al-
Malibari dalam kitabnya Fathul Mu’in, jilid :4 /hal :16
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Artinya : “Andaikan ada orang menulis talak sharih atau talak kinayah dan dia
tidak berniat kepada jatuhnya talak, maka talaknya sia-sia selama dia tidak
melafalkan ketika menulis atau setelah menulisnya dengan tulisan talak sharih.”

Dari keterangan Syaikh Zainuddin bin Abdul Aziz al-Malibari bisa dipahami
bahwasanya bagi orang yang menulis talak sharih ataupun talak kinayah dengan
melafalkan tulisannya maka talaknya terjadi (sah) sekalipun tidak dibarengi
dengan niat. sebagaimana yang dijelaskan dalam kitab Hasyiah I’anatut Thalibin,
juz :4/hal :21 sebagai komentar dari kitab Fathul Mu’in
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Artinya : “apabila melafalkan talak disamping tidak adanya niat talak maka
talaknya terjadi.”

Jadi dari penjelasan diatas bagi orang yang menuliskan pesan talak pada istrinya,
maka masih tergantung pada niatnya. Dengan rincian apabila ketika menulis dia
berniat mentalak maka terjadilah talak dan bila sebaliknya maka tidak terjadi
talak. Begitupula bila dipandang dari aspek melafalkan atau tidaknya terhadap
tulisan talak tersebut. Sehingga dianggap terjadi talak bila melafalkan tulisan
talak, baik melafalkan di saat menulisnya maupun setelah menulisnya.
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